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ABSTRAK

Industri semen yang memanfaatkan batubara sebagai bahan bakar di kegiatan operasionalnya memiliki potensi
kebakaran sehingga perusahaan semen harus siap dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis implementasi sistem tanggap darurat kebakaran di PT Semen Baturaja (Persero), Tbk
Pabrik Baturaja I. Penenlitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi dan
telaah dokumen dari 4 informan kunci dan 16 informan dipilih secara purposive sampling. Uji validitas menggunakan
triangulasi sumber, metode, data dan membandingkannya dengan Peraturan Pemerintah dan Standar Nasional Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Pabrik Baturaja I telah memiliki prosedur,
organisasi, personil dan pelatihan tanggap darurat sesuai dengan standar peraturan. Sarana proteksi aktif berupa alarm,
detektor, APAR, hidran dan sarana penyelamat jiwa meliputi jalur evakuasi, petunjuk arah jalan keluar, tangga darurat dan
titik mendapatkan nilai rata-rata diatas 80% yang dikategorikan dalam kondisi baik. Pelatihan tanggap darurat hanya
diberikan untuk karyawan, ditemukan detektor dalam kondisi abnormal, tidak terdapat sprinkler di perkantoran, hidran tidak
dilengkapi dengan intruksi penggunaan, seluruh tangga bersifat tangga darurat yang dapat menurunkan kualitas tangga dan
terdapat petunjuk arah jalan keluar yang tertutup debu semen. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
implementasi sistem tanggap darurat kebakaran di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Pabrik Baturaja I telah dilaksanakan
tetapi pelatihan tanggap darurat perlu diberikan untuk seluruh penghuni pabrik, pemenuhan sarana proteksi kebakaran dan
program housekeeping terhadap seluruh sarana penyelamat jiwa perlu ditingkatkan.

ABSTRACT

The cement industry that utilizes coal as a fuel in the operational activities has a fire potential so cement
companies must be prepared for fire prevention and mitigation. The purpose of this study was to analyze the ‘implementation
of fire-emergency response systems at PT Semen Baturaja (Persero), Tbk Factory of Baturaja I. The research used a
descriptive qualitative method with in-depth interviews, observations and document research from 4 key informans and 16
informans were selected from purposive sampling. Validity test used triangulation sources, methods, data and compare
them with Government Regulations and Indonesian National Standards.The results of the study showed that PT Semen
Baturaja (Persero) Thk. The factory of Baturaja 1 has owned procedures, organizations, personnels and trainees of
response emergency considered to regulatory standards. Emergency protection in the form of alarms, detectors, APAR, fire
hydrant, and means of live saving included evacuation routes, exit directions, emergency stairs and point obtained avarage
scores above 80% were categorized as good conditions. The trainer responses emergency was just given to employees,
found detector in an abnormal condition, there was no sprinkler in the office, hydrant did not completed with the use of
construction, all the benefits of emergency materials that can reduce the quality of the cement and can be seen outside of
the cement dust. Based on the research, it could be concluded that the implementation of fire emergency response systems at
PT Semen Baturaja (Persero) Thk Factory of Baturaja 1 hasbeen carried out but training considered to be emergency given

to the entire manufacturing plant, fulfillment of fire protection and housekeeping programs toward all safety hazards
increased.

Mengetahui, Indralaya, 25 Juli 2019
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Ilmu Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya

El¥i Sunarsih, S.KM., M.Kes Dr. Novrikasari, S.KM., M.Kes
NIP. 19786282009122004 NIP. 197811212001122002



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan industri berkembang sangat pesat seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, permintaan konsumen yang tinggi
mendorong perusahaan untuk selalu meningkatkan kinerja dan produktivitasnya.
Dalam rangka meningkatkan kinerja dan produktivitas maka diperlukan peralatan
atau mesin yang dapat menunjang keberlangsungan kegiatan produksi sehingga
menghasilkan produk-produk yang berkualitas. Hampir seluruh pengoperasian
peralatan atau mesin pada kegiatan produks menggunakan energi. Energi yang
digunakan meliputi energi listrik, kimia, panas, mekanik, dan energi lainnya yang
berpotensi menimbulkan kebakaran (Rachmatiah, 2016)

Kebakaran merupakan hal yang tidak diinginkan, tidak mengenal tempat,
waktu atau siapapun yang menjadi korbannya. Kebakaran dapat terjadi apabila
ada tiga unsur yaitu bahan bakar, oksigen dan sumber panas yang disertai rantai
reaksi kimia yang menyebabkan api terus menyala (Kalaiaras dan Kumar, 2018).
Kerugian akibat kebakaran tidak hanya berupa kerusakan bangunan sgja, tetapi
juga kerugian yang menyangkut moral dan jiwa manusia. Beberapa permasalahan
dalam menghadapi kebakaran antara lain sistem penanggulangan kebakaran yang
belum terwujud, rendahnya sarana prasarana sistem proteks kebakaran bangunan
yang memadai (Hidayat, 2017)

Data International Association of Fire and Rescue Service mencatat
bahwa pada tahun 2015 terjadi 3,5 juta kebakaran dengan 18.400 korban
kebakaran di dunia. Data kabakaran di Indonesia berdasarkan data yang dihimpun
oleh Badan nasional Penanggulangan Bencana pada tahun 2015 sebanyak 979
kejadian kebakaran dan 31 diantaranya adalah kebakaran yang terjadi pada
gedung pabrik, perkantoran, gedung sekolah (Mutchar, 2016). Sedangkan
berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera
Selatan, sepanjang tahun 2017 musibah kebakaran menjadi kejadian yang paling
banyak terjadi dengan total 91 kebakaran (BPBD Sumsel, 2018)
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Undang-Undang Rl Nomor 1 Tahun 1970 pasal 3 ayat 1 tentang Syarat-
Syarat Keselamatan Kerja, yaitu mencegah mengurangi dan memadamkan
kebakaran dan pasa 9 ayat 3 yang menyebutkan bahwa pengurus wajib membina
tenaga kerja dalam pencegahan, pemberantasan kebakaran dan peningkatan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum No.10/KTSP/2000 memutuskan bahwa perusahaan besar dengan tingkat
risiko kebakaran tinggi diwajibkan memiliki sistem tanggap sarurat dan organisasi
tangap darurat (Kowara, 2017). Dengan adanya sistem tanggap darurat maka
pengusaha atau pengelola wajib untuk memiliki organisasi, prosedur, personil,
pelatihan tanggap darurat, memelihara sistem proteksi aktif sesuai syarat-syarat
keselamatan kerja serta memiliki sarana penyelamat jiwa yang mudah dilihat dan
tidak terhalang benda apapun yang berisiko menghalangi pada saat mengevakuasi
diri ( Sambada, 2016)

Penelitian yang dilakukan oleh Rosila (2017) menunjukan permasal ahan
dalam menghadapi bencana kebakaran di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Y ogyakarta adalah masih banyak staf yang belum mengetahui mekanisme kerja
peralatan kebakaran. Selain itu, mangemen kebakaran yang belum terstruktur
dengan baik mulai dari prosedur penanggulangan bencana kebakaran, tim khusus
menghadapal kebakaran dan prosedur peralatan kebakaran. Penelitian yang sama
juga dilakukan oleh Djunaidi (2018) menunjukan bahwa kondisi sistem proteks
aktif dan pasif di Gedung Pemerintahan Depok, Indonesia tidak sesuai dengan
standar/peraturan dan tidak dilakukan inspeks secara rutin. Lalu penelitian yang
dilakukan oleh Ikpae (2018) menunjukan bahwa tingkat kesadaran dan pendidikan
mengenai kebakaran pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Nasional Nigeria
masih rendah sehingga pendidikan dan kesiapsiagaan kebakaran perlu dijadikan
sebagai salah satu materi dari pelatihan bagi tenaga kerja.

Industri semen merupakan salah satu industri penting bagi perekonomian
suatu negara khususnya negara berkembang. Industri semen memiliki potens
kebakaran di proses produksinya mulai dari kegiatan penambangan penghancuran,
pencampuran, pembakaran, pendinginan, penggilingan bahan baku semen sampai
dengan proses pengemasan sehingga berisiko bagi keselamatan dan kesehatan
pekerjanya (Karahan dan Akosman, 2018).
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Kebakaran pernah terjadi di PT Semen Tonasa Makassar, pada tanggal 19
Agustus 2015. Kebakaran berawal dari gesekan batubara di unit kerja Coal Mill
yang menimbulkan api dan merembes ke pambel sehingga api membesar. Para
pekerja tidak mampu memadamkan api pada awa keadian sehingga
mengakibatkan 3 pekerja meninggal dunia dan 8 pekerja mengalami luka bakar.
Rapid City Journal melaporakan kebakaran terjadi di GCC Cacotah Cemen Plant
di Rapid City, USA di tempat penyimpanan batubara pada tanggal 21 November
2017. Tidak ada korban jiwa dalam kejadian ini, api langsung dapat dipadamkan
dengan cepat oleh Personil Kebakaran setempat. Personil yang cepat tanggap
dalam menghadapi kebakaran merupakan salah satu bagian dalam sistem tanggap
darurat kebakaran (Syaefudin, 2018)

Kebakaran industri selain menimbulkan kerusakan dan korban jiwa juga
mengakibatkan terganggunya stabilitas dan kontinuitas kegiatan operasional yang
pada akhirnya menyebabkan semakin besarnya kerugian finansia yang harus
ditanggung oleh perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Kaswati
(2016) tentang pencegahan kebakaran di PT Semen Indonesia Pabrik Tuban telah
melaksanakan sistem tanggap darurat terhadap bahaya kebakaran yaitu dengan
menerapkan prosedur, tim penanggulangan kebakara serta sarana dan prasarana
keadaan darurat kebakaran. Menurut Khaviya (2017) upaya yang dapat dilakukan
oleh industri semen untuk mencegah dan menanggulangi terjadinya kebakaran
antara lain dengan membentuk organisasi dan tim tanggap darurat kebakaran,
sarana pemadam kebakaran yang memadai, sarana penyelamat jiwa, inspeks rutin

dan pelatihan kepada karyawan tentang penanggul angan kebakaran.

PT Semen Baturaja (Persero), Tbhk Pabrik Baturgja yang berlokasi di Kota
Baturga, Sumatera Selatan dengan luas sekitar 540ha dalam kegiatan produksi
nya yang memiliki potensi kebakaran dapat berasal dari coveyor belt, kabel listrik,
bahan bakar, limbah yang mudah terbakar dan api rokok serta penggunaan mesin
atau peralatan terus menerus yang menimbulkan efek panas. Selain itu, terdapat
banyak lahan gambut yang beresiko terbakar pada ssat musim kemarau yang
dapat merambat ke pabrik dan membakar mesin/peralatan produksi. Kebakaran
terjadi di PT Semen Baturga (Persero), Thk pada tanggal 28 Desember 2018
sekitar pukul 22.00 WIB. Kebakaran terjadi di Pabrik Baturgja | tepatnya di unit
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kerja Coal Mill yang disebabkan karena suhu pembakaran batubara melebihi suhu
pembakaran normal yaitu lebih dari 2300° C. Kebakaran yang terjadi di sekitar
puncak Coal Mill menyulitkan petugas membawa perlengkapan pemadam
kebakaran ke atas, kotak hidran yang berada di puncak Coal Mill ditemukan
dalam keadaan kosong dimana seharusnya kotak hidran merupakan tempat
peralatan pemadam seperti selang. Tidak ada korban jiwa dalam peristiwaini.

PT Semen Baturgja (Persero), Tbk telah memiliki sistem tanggap darurat
kebakaran sebagal upaya pengendalian kebakaran yaitu organisasi tanggap darurat
kebakaran, prosedur tanggap darurat kebakaran, pelatihan tanggap darurat
kebakaran, sarana penanggulangan kebakaran seperti detektor, alarm kebakaran,
alat pemadam api ringan (APAR), hidran dan springkel serta sarana penyelamat
jiwa berupa jalur evakuasi, tangga darurat, tempat/titik kumpul dan petunjuk arah
jaan keluar. Berdasarkan kondis di lapangan, PT Semen Baturgja (Persero), Thk
Pabrik Baturgja telah memiliki peringatan tentang larangan merokok di area kerja
namun masih terdapat pekerja yang merokok. Selain itu, terdapat sarana proteksi
aktif yang belum terpenuhi, klinker yang tercecer di beberapa jalur evakuas dan
debu semen tebal di beberapa tangga darurat yang berisiko menghalangi evakuas
pada saat terjadi kebakaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, PT Semen Baturga (Persero), Thk
Pabrik Baturgja mempunyai potens terjadinya kebakaran maka dari itu perlu
dilakukan analisis implemenasi sistem tanggap darurat kebakaran di PT. Semen
Baturgja (Persero), Tbk Pabrik Baturgjal.

1.2. Rumusan Masalah

PT Semen Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgja dalam kegiatan proses
produksinya memiliki potensi kebakaran yang dapat berasal dari coveyor belt,
kabel listrik, bahan bakar, limbah yang mudah terbakar dan api rokok serta
penggunaan mesin atau peralatan terus menerus yang menimbulkan efek panas.
Kebakaran industri tidak hanya dapat menghilangkan harta benda maupun nyawa,
akan tetapi mengganggu keberlangsungan kegiatan operasional sehingga
menganggu stabilitas dan kontinuitas kegiatan industri yang pada akhirnya
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menyebabkan semakin besarnya kerugian finansial yang ditanggung oleh
perusahaan. Dilihat dari dampak yang ditimbulkan, pihak perusahaan memiliki
kewgjiban untuk mencegah terjadinya kebakaran. PT Semen baturgja (Persero)
Tbk Pabrik Baturgja dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran
telah memiliki sistem tanggap darurat kebakaran namun masih ditemukan kasus
kebakaran dan beberapa sarana penanggulangan kebakaran serta penyelamat jiwa
yang tidak memenuhi standar. Maka dari itu peneliti ingin menganalisis
implementasi sistem tanggap darurat kebakaran di PT. Semen Baturagja (Persero),
Tbk Pabrik Baturagjal.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Melakukan analisis implementasi sistem tanggap darurat kebakaran di
PT. Semen Baturgja (Persero), Tbk Pabrik Baturgjal.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui potens bahaya kebakaran di PT. Semen Baturga
(Persero), Tbhk Pabrik Baturgjal.

2. Menganalisis implementasi sistem tanggap darurat kebakaran di PT.
Semen Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgjal.

3. Mengandliss organisasi tanggap darurat kebakaran di PT. Semen
Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgjal.

4. Menganalisis prosedur tanggap darurat kebakaran di PT. Semen
Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgjal.

5. Mengandlisis personil penanggulangan kebakaran di PT. Semen
Baturgja (Persero), Tbk Pabrik Baturgjal.

6. Mengandisis pelatihan tanggap darurat kebakaran di PT. Semen
Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgjal.

7. Menganadisis sistem proteksi aktif di PT. Semen Baturgja (Persero),
Thk Pabrik Baturgjal.

8. Mengandisis sarana penyelamat jiwa kebakaran di PT. Semen
Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgjal.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat bagi Mahasiswa

1.

Menambah wawasan, pengetahuan sekaligus ketrampilan mengenai
sistem tanggap darurat kebakaran.

Sebagai pengaplikasian dari ilmu dan teori yang telah pendliti
dapatkan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3 ),

khususnya mengenai sistem tanggap darurat kebakaran.

1.4.2. Manfaat bagi Fakultas K esechatan M asayar akat Universitas Sriwijaya

1

Menambah pustaka atau referens di jurusan |Imu Kesehatan
Masyarakat bidang keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3)
sehingga dapat digunakan sebagai referensi akademik.

Menjalin kerjasama dan kemitraan untuk meningkatkan pengetahuan
di bidang keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3 ) antara
jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat dengan PT. Semen Baturga
(Persero), Thk Baturgja.

1.4.3. Manfaat bagi Perusahaan PT. Semen Baturaja (Persero), Thk

1.

Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi bagi perusahaan
mengenai sistem tanggap darurat kebakaran di PT Semen Baturaja
(Persero) Tbhk Pabrik Baturga sehingga dapat menjadi pertimbangan
dalam melakukan prosedur tanggap darurat kebakaran sebagai upaya
pencegahan kecel akaan kerja.

Sebagai bahan evaluasi sistem tanggap darurat kebakaran di PT Semen
Baturaja (Persero) Thk Pabrik Baturagja.

1.5 Ruang Lingkup Penélitian

15.1 Lingkup Lokas

Penelitian ini dilaksanakan di PT Semen Baturaja (Persero) Thk Pabrik

Baturgja yang terletak di Jalan Raya Tiga Gajah Baturaja, Ogan Komering
Ulu, Sumatera Selatan.
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1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada 1 April 2019 sampai dengan 28 April
20109.

1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini adalah mengetahui potensi kebakaran,
sistem tanggap darurat kebakaran, organisasi tanggap darurat kebakaran,
prosedur tanggap darurat kebakaran, perosnil penanggulangan kebakaran,
pelatihan tanggap darurat kebakaran, sistem proteks aktif dan sarana
penyelamat jiwa di PT. Semen Baturgja (Persero), Thk Pabrik Baturgjal.
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